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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa nilai kapasitas pada 
persimpangan di lokasi penelitian sebesar 3530 smp/jam, Derajat kejenuhan yang 
terjadi pada persimpangan yaitu sebesar 0.82 lebih besar dari 0.75, tundaan 
simpang didapat sebesar 10,26 detik/smp, peluang antrian sebesar  26,93%  dan 
86,41% sehinggan dapat disimpulkan bahwa persimpangan Jalan A. Wahab – 
Jalan Rocky Katili dan Jalan Raja Wadipalapa masuk kategori jenuh dan perlu 
dievaluasi lebih lanjut.  
 
5.2 Saran  Dari hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan 
beberapa hal berikut : 
a. Perlu adanya pengaturan lalu lintas pada persimpangan Jalan A. Wahab – 

Jalan Rocky Katili dan Jalan Raja Wadipalapa, yaitu dalam hal ini 
memberikan prasarana pelengkap berupa rambu-rambu lalu lintas atau traffic 
light karena dijam sibuk persimpangan ini bisa menyebabkan kemacetan yang 
cukup parah sehingga rawan terjadi kecelakaan akibat banyaknya pengguna 
jalan yang tidak sabar. 

b. Dilakukannya pelebaran jalan pada persimpangan ini terutama Jalan Rocky 
Katili karena jalan tersebut merupakan akses jalan menuju Terminal dan Pasar 
Telaga Kabupaten Gorontalo dan pengalihan arus lalu lintas sementara pada 
jam puncak persimpangan agar kemacetan tidak semakin parah. 

c. Penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya agar 
mendapatkan solusi konkrit dan ilmiah guna mengatasi pemasalahan di 
persimpangan ini. 
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